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RINGKASAN 

 
PT. Kaltim Prima Coal (PT. KPC) merupakan salah satu perusahaan tambang terbesar di 

Indonesia yang bergerak dalam bidang penambangan batubara. Penelitian ini dilakukan di 

jalan angkut pada Pit Inul Lignit, kondisi jalan angkut pada Pit Inul Lignit saat ini yaitu 

berundulasi, cross slope tidak terbentuk, dan terjadi penurunan. Usaha yang dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan melakukan perawatan jalan mengunakan 

overburden dari Pit Inul East (Standar sub-base jalan angkut PT. Kaltim prima Coal). 

Tetapi, usaha tersebut mengakibatkan hilangnya waktu produksi yang seharusnya 

digunakan untuk mengangkut material di Pit Inul Lignit. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengolah data dari hasil uji insitu dan hasil uji 

laboratorium. Pengujian insitu yang dilakukan langsung di lapangan  adalah uji dynamic 

cone penetrometer (DCP). Sedangkan pengujian yang dilakukan di laboratorium dilakukan 

di Laboratirum Mekanika Tanah dan Batuan PT. Kaltim Prima Coal meliputi pengukuran 

berat jenis dan uji geser langsung (Direct shear test).  

Faktor keamanan tanpa perkuatan geotekstil yang dihasilkan dari software Phase2 v. 8.0 

dengan beban CAT 789 adalah 1.01. Angka ini dibawah dari nilai faktor keamanan yang 

ditetapkan oleh PT. Kaltim Prima Coal (FK ≥ 1.2) dengan displacement aktual sebesar 8 

meter. Oleh karena itu, jalan angkut pada Pit Inul Lignit membutuhkan perkuatan untuk 

meningkatkan stabilitasnya. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

stabilitas adalah dengan menggunakan geotekstil. Faktor keamanan yang dihasilkan 

perkuatan geotekstil dengan modulus tarik 55 kN/m adalah 1,4 dan mampu mengurangi 

displacement sebesar 3 meter. 

Selain meningkatkan stabilitas jalan angkut, penggunaan geotekstil juga mampu 

meningkatkan kecepatan alat angkut CAT 785. Secara teoritis, penggunaan geotekstil 

mampu meningkat presentase kecepatan alat angkut CAT 785 sebesar 39,59%. Dampak 

dari pengurangan displacement ini mengakibatkan berkurangnya overburden Pit Inul East 

yang dibutuhkan untuk perawatan jalan angkut. Jumlah backfilling untuk perawatan jalan 

dengan CAT 785 saat ini adalah 24 kali dalam 1 hari, dengan penggunaan geotekstil 

mampu mengurangi jumlah backfilling menjadi 3 kali dalam 1 hari. 

 

Kata Kunci  : Faktor keamanan, Displacement, Kecepatan Alat Angkut,   

    Overburden Pit Inul East 

Kepustakaan : 18 (1977 -2017) 
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Ahmad Zohiri Saputra, Supervised by Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim, MS. and Diana 

Purbasari, ST., MT. 

 

Kajian Teknis Kestabilan Jalan Angkut dengan Perkuatan Geotekstil untuk 

Meningkatkan Kecepatan Alat Angkut pada Pit Inul Lignit PT. Kaltim Prima Coal 

Sangatta, Kalimantan Timur 

 

xii + 62 pages, 39 Pictures, 11 Tables, 8 Attachments 

 

SUMMARY 

 
PT. Kaltim Prima Coal (PT. KPC) is one of the largest coal mining companies in Indonesia 

which is located in East Kutai District, East Borneo Province. This research was conducted 

in haul road at Inul Lignit Pit, current conditions in haul road at Inul Lignit Pit is undulation, 

cross slope is not formed, and there is displacement. The current effort to solve the problem 

is using overburden from Inul East Pit (Standard material for sub-base in PT. Kaltim Prima 

Coal) to maintain haul road at Inul Lignit Pit. But, the effect of that effort is production 

time became loss. 

This research was done with calculating data from insitu test dan laboratory test. Insitu test 

which is done in field is dynamic cone penetrometer (DCP) test. Laboratory test is located 

in Soil and Rock Mechanics Laboratory in PT. Kaltim Prima Coal such as unit weight 

measurement and direct shear test. 

Safety factor actual without geotextile reinforcement resulted from software Phase2 v. 8.0 

analysis with uniform load of CAT 789 is 1.01. This number is below the regulation safety 

factor in PT. Kaltim Prima Coal (SF ≥ 1.2) and there is 8 meters displacement. Therefore, 

haul road at Inul Lignit Pit need a reinforcement to increase the stability. One of the 

methods used to increase haul road stability is used geotextile. Safety factor resulted from 

geotextile with tensile modulus of 55 kN/m is 1.4 and capable to reduce 3 meters 

displacement. 

Beside of increasing factor of safety and reducing displacement, the other functions of 

using geotextile is capable to increase travel speed of CAT 785. Theoretically, using 

geotextile is capable to increase CAT 785 travel speed percentage is 39.59%. Moreover, 

the other functions of using geotextile is decreasing imported material to maintain haul 

road. The current amount of backfill to maintain haul road with CAT 785 is 24 times a day, 

with geotextile reinforcement can reduce the amount of backfill become 3 times a day. 

 

Keywords : Safety Factor, Displacement, Travel Speed, Overburden Inul East Pit 

Cititations : 18 (1977-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 PT. Kaltim Prima Coal (PT. KPC) merupakan salah satu perusahaan 

tambang terbesar di Indonesia yang bergerak dalam bidang penambangan batubara. 

PT. Kaltim Prima Coal terletak pada Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan 

Timur dengan wilayah penambangan berada di daerah Sangatta dan Bengalon. 

 Tahapan kegiatan persiapan penambangan yang dilakukan di PT. Kaltim 

Prima Coal terdiri dari pembersihan lahan (Land clearing) dan pengupasan tanah 

pucuk (Top soil). Sedangkan tahapan kegiatan penambangan yang dilakukan 

meliputi pengeboran dan peledakan (Drilling and blasting), pengupasan tanah 

penutup (Stripping overburden), pengambilan batubara (Coal getting), dan 

pengangkutan batubara (Coal hauling). Apabila penggalian batubara telah selesai 

dilaksanakan, maka tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah pengembalian lahan 

seperti semula atau sesuai dengan peruntukannya. 

 Tingkat keberhasilan penambangan salah satunya ditandai dengan 

tercapainya target produksi baik produksi overburden maupun produksi batubara. 

Hal ini dikarenakan apabila target produksi overburden tidak tercapai maka 

pengambilan batubara tidak dapat dilakukan dengan optimal. 

 Jalan angkut merupakan komponen yang sangat penting dalam menentukan 

tingkat keberhasilkan produksi overburden dan batubara. Apabila front 

penambangan sudah didesain seoptimal mungkin akan tetapi terdapat banyak 

hambatan pada jalan angkut misalnya jalan berundulasi, banyak genangan air, dan 

mengalami penurunan. Hal tersebut akan mempengaruhi kecepatan dari alat angkut 

dan membutuhkan material yang banyak untuk melakukan perawatan pada jalan 

angkut tersebut. 

 Penelitian ini dilakukan di jalan angkut overburden yang menghubungkan 

front penambangan dengan dumping area pada Pit Inul Lignit. Adapun kondisi 

jalan angkut pada saat ini yaitu berundulasi, cross slope tidak terbentuk dan terjadi 

displacement. Tanda-tanda adanya displacement di lapangan ditandai dengan 

pohon-pohon disekitar jalan angkut yang tumbang. 
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 Sebagian besar material yang digunakan sebagai konstruksi jalan angkut 

pada Pit Inul Lignit merupakan overburden (Tanah penutup) dari Pit Inul East. Hal 

ini dikarenakan overburden di Pit Inul Lignit terdiri dari lanau (Silt) yang lunak dan 

overburden tersebut tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan di PT. Kaltim 

Prima Coal sebagai material konstruksi  (Sub-base) jalan angkut. 

 Kondisi jalan angkut tersebut menyebabkan kecepatan alat angkut aktual 

selalu berada dibawah dari kecepatan alat angkut yang direncanakan. Selain itu, 

proses pengambilan material overburden ke Pit Inul East menyebabkan hilangnya 

waktu produksi yang seharusnya digunakan untuk mengangkut overburden di Pit 

Inul Lignit. 

 Menurut Regensburg & Tannant (2001) kebanyakan tambang tidak 

menggunakan material dari luar pit untuk konstruksi jalan angkut, hal ini 

dikarenakan tingginya biaya yang dibutuhkan. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

maka digunakan geotekstil untuk mengurangi perawatan jalan angkut dan 

meningkatkan stabilitas dari jalan angkut tersebut.  

 Penelitian ini akan membahas mengenai kestabilan jalan angkut sebelum 

dan sesudah pemasangan geotekstil dengan mempertimbangkan aspek-aspek teknis 

seperti cross section jalan angkut, alat angkut yang beroperasi dan pengaruh 

pemasangan geotekstil terhadap kestabilan jalan angkut dengan tujuan untuk 

meningkatkan kecepatan alat angkut yang beroperasi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Berapa faktor keamanan dan displacement tanpa perkuatan geotekstil di jalan 

angkut pada Pit Inul Lignit?  

2 Berapa faktor keamanan dan displacement dengan perkuatan geotekstil di jalan 

angkut pada Pit Inul Lignit 

3 Bagaimana pengaruh pemasangan geotekstil terhadap kecepatan alat angkut 

teoritis di jalan angkut pada Pit Inul Lignit? 

4 Bagaimana pengaruh pemasangan geotekstil terhadap kebutuhan overburden 

Pit Inul East untuk perawatan jalan angkut? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang penulis fokuskan dalam penelitian ini yaitu, alat berat 

yang dibahas hanya alat angkut CAT 785 dan CAT 789, tidak mengkaji tingkat 

ekonomis pemasangan geotekstil, tidak mengkaji isu lingkungan terhadap 

pemasangan geotekstil, rencana pemasangan geotekstil  dilakukan pada jalan 

angkut utama pada Pit Inul Lignit, desain cross section yang dibentuk sesuai dengan 

rekomendasi dari Section Geotechnical Mining Development Divison (MDD) PT. 

Kaltim Prima Coal dan tidak membahas pengaruh dari geometri jalan. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 

1. Mengetahui faktor keamanan dan displacement tanpa perkuatan geotekstil di 

jalan angkut pada Pit Inul Lignit   

2. Mengetahui faktor keamanan dan displacement dengan perkuatan geotekstil di 

jalan angkut pada Pit Inul Lignit 

3. Menganalisis pengaruh pemasangan geotekstil terhadap kecepatan alat angkut 

teoritis di jalan angkut pada Pit Inul Lignit 

4. Menganalisis pengaruh pemasangan geotekstil terhadap kebutuhan overburden 

Pit Inul East untuk perawatan jalan angkut 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk meningkatkan kestabilan 

jalan angkut pada Pit Inul Lignit 

2. Sebagai pedoman untuk penulisan karya tulis pada masa mendatang  
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